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ABSTRAK
Gulma di dalam ekosistem pertanian dapat dipandang sebagai organisme pengganggu tanaman, karena memiliki daya kompetisi yang tinggi, dapat tumbuh secara cepat, dan daya serap yang tinggi terhadap unsur-unsur yang tersedia di tanah. Namun tidak semua gulma menjadi musuh bagi petani.  Di sisi lain, penggunaan gulma secara langsung maupun tidak langsung, sangat bermanfaat untuk bahan baku pupuk, industri, obat-obatan, sayuran, biofilter, makanan ternak, makanan ikan, inang hama, dan alat penjernih limbah cair rumah tangga.  Dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa gulma rawa purun tikus (Eleocharis dulcis) dapat digunakan sebagai tanaman perangkap hama penggerek batang dan belalang, dan gulma purun tikus dapat juga digunakan sebagai bahan pupuk organic.  Gulma rumput minjangan (Chromolaena odorata) dapat digunakan sebagai bahan insektisida nabati untuk mengendalikan beberapa jenis hama padi dan sayuran.  Rumput minjangan mengandung Pas (Pryrrolizidine Alkaloids) sebagai racun, dan kandungan ini menyebabkan tanaman ini berbau menusuk, rasa pahit, sehingga bersifat repellent dan juga mengandung allelopati. Dan disisi lain gulma rumput minjang dapat juga digunakan sebagai pupuk hijau dan pupuk daun cair.
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